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Etika bisnis lebih luas dari ketentuan yang diatur oleh hukum, bahkan merupakan 
standar yang lebih tinggi dibandingkan standar minimal ketentuan hukum, karena dalam 
kegiatan  bisnis seringkali kita temukan wilayah abu-abu yang tidak diatur oleh 
ketentuan hukum. 
Perilaku etis dalam kegiatan berbisnis adalah sesuatu yang penting demi kelangsungan 
hidup bisnis itu sendiri. Bisnis yang tidak etis akan merugikan bisnis itu sendiri terutama 
jika dilihat dari perspektif jangka panjang. Bisnis yang baik bukan saja bisnis yang 
menguntungkan, tetapi bisnis yang baik adalah selain bisnis tersebut menguntungkan 
juga bisnis yang baik secara moral. 
Penerapan etika bisnis sebagaimana telah diajarkan dalam Islam yang telah di 
contohkan oleh Rasullullah SAW sangat banyak memberikan petunjuk mengenai etika 
bisnis. Sebagai cabang filsafat terapan, etika bisnis menyoroti segi-segi moral perilaku 
manusia dan peraturan-peraturan yang mempunyai profesi di bidang bisnis dan 
manajemen. Oleh karena itu, etika bisnis dapat dilihat sebagai usaha untuk merumuskan 
dan menerapkan prinsip-prinsip etika dibidang hubungan ekonomi antar manusia. 
Kata Kunci : Etika Bisnis, Cabang Filsafat, Prilaku Manusia, Mencari Keuntungan. 
 
A. Pendahuluan 
Di dalam melakukan bisnis, kita 
wajib untuk memperhatikan etika agar di 
pandang sebagai bisnis yang 
baik.  Bisnis beretika adalah bisnis yang 
mengindahkan serangkaian nilai-nilai 
luhur yang bersumber dari hati nurani, 
empati, dan norma. Bisnis bisa disebut 
etis apabila dalam mengelola bisnisnya 
pengusaha selalu menggunakan 
nuraninya. 
Secara sederhana yang dimaksud 
dengan etika bisnis adalah cara-cara 
untuk melakukan kegiatan bisnis, yang 
mencakup seluruh aspek yang berkaitan 
dengan individu, perusahaan, industri 
dan juga masyarakat. Kesemuanya ini 
mencakup bagaimana kita menjalankan 
bisnis secara adil, sesuai dengan hukum 
yang berlaku, dan tidak tergantung pada 
kedudukan individu ataupun perusahaan 
di masyarakat. 
Etika bisnis juga merupakan 
studi yang dikhususkan mengenai moral 
yang benar dan salah. Studi ini 
berkonsentrasi pada standar moral 
sebagaimana diterapkan dalam 
kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. 
Etika bisnis merupakan studi standar 
formal dan bagaimana standar itu 
diterapkan ke dalam system dan 
organisasi yang digunakan masyarakat 
modern untuk memproduksi dan 
mendistribusikan barang dan jasa dan 
diterapkan kepada orang-orang yang ada 
di dalam organisasi. 
Etika bisnis lebih luas dari 
ketentuan yang diatur oleh hukum, 
bahkan merupakan standar yang lebih 
tinggi dibandingkan standar minimal 
ketentuan hukum, karena dalam 
kegiatan  bisnis seringkali kita temukan 
wilayah abu-abu yang tidak diatur oleh 
ketentuan hukum. 
Pada tataran praktis dalam etika 
bisnis internasional, apa yang harus kita 
lakukan ,jika norma di Negara lain 
berbeda dengan norma yang dianut 





sendiri? Richard De George 
membicarakan tiga jawaban atas 
pertanyaan tersebut, ada 3 pandangan 
mengenai pertanyaan di atas sebagai 
berikut : a. Menyesuaikan diri untuk 
menunjukkan sikap yang tampak pada 
pandangan ini menggunakan peribahasa. 
Kalau di Roma, bertindaklah 
sebagaimana dilakukan orang Roma 
Artinya perusahaan harus mengikuti 
norma dan aturan moral yang berlaku di 
negara itu, yang sama dengan peribahasa 
orang Indonesia Dimana bumi dipijak, 
disana langit dijunjung. Norma-norma 
moral yang penting berlaku di seluruh 
dunia. Sedangkan norma-norma non-
moral untuk perilaku manusia bisa 
berbeda di berbagai tempat. Itulah 
kebenaran yang terkandung dalam 
pandangan ini. Misalnya, norma-norma 
sopan santun dan bahkan norma-norma 
hukum di semua tempat tidak sama. 
Yang di satu tempat dituntut karena 
kesopanan, bisa saja di tempat lain 
dianggap sangat tidak sopan. Karena 
itulah, Dana Persia, pendiri perusahaan 
konsultan, DP Image Consulting, 
memaparkan beberapa panduan etika 
bisnis bagi mereka yang harus 
berhubungan dengan pebisnis dari 
berbagai negara. 
Hill dan Jones, 1998,  Etika 
bisnis merupakan suatu ajaran untuk 
membedakan antara salah dan benar 
guna memberikan pembekalan kepada 
setiap pemimpin perusahaan ketika 
mempertimbangkan untuk mengambil 
keputusan strategis yang  terkait dengan 
masalah moral yang kompleks. 
Perilaku etis dalam kegiatan 
berbisnis adalah sesuatu yang penting 
demi kelangsungan hidup bisnis itu 
sendiri. Bisnis yang tidak etis akan 
merugikan bisnis itu sendiri terutama 
jika dilihat dari perspektif jangka 
panjang. Bisnis yang baik bukan saja 
bisnis yang menguntungkan, tetapi 
bisnis yang baik adalah selain bisnis 
tersebut menguntungkan juga bisnis 
yang baik secara moral. Perilaku yang 
baik, juga dalam konteks bisnis, 
merupakan perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai moral. 
Bisnis juga terikat dengan 
hukum. Dalam praktek hukum, banyak 
masalah timbul dalam hubungan dengan 
bisnis, baik pada taraf nasional maupun 
taraf internasional. Walaupun terdapat 
hubungan erat antara norma hukum dan 
norma etika, namun dua macam hal itu 
tidak sama. Ketinggalan hukum, 
dibandingkan dengan etika, tidak 
terbatas pada masalah-masalah baru, 
misalnya, disebabkan perkembangan 
teknologi. 
Tanpa disadari, kasus 
pelanggaran etika bisnis merupakan hal 
yang biasa dan wajar pada masa kini. 
Secara tidak sadar, kita sebenarnya 
menyaksikan banyak pelanggaran etika 
bisnis dalam kegiatan berbisnis di 
Indonesia. Banyak hal yang 
berhubungan dengan pelanggaran etika 
bisnis yang sering dilakukan oleh para 
pebisnis yang tidak bertanggung jawab 
di Indonesia. Berbagai hal tersebut 
merupakan bentuk dari persaingan yang 
tidak sehat oleh para pebisnis yang ingin 
menguasai pasar. Selain untuk 
menguasai pasar, terdapat faktor lain 
yang juga mempengaruhi para pebisnis 
untuk melakukan pelanggaran etika 
bisnis, antara lain untuk memperluas 
pangsa pasar, serta mendapatkan banyak 
keuntungan. 
 
B. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis 
Adapun prinsip-prinsip etika bisnis yaitu 
sebagai berikut : 
1. Prinsip otonomi 
Prinsip otonomi memandang bahwa 
perusahaan secara bebas memiliki 
wewenang sesuai dengan bidang 
yang dilakukan dan pelaksanaannya 
dengan visi dan misi yang 
dimilikinya. Kebijakan yang 
diambil perusahaan harus diarahkan 
untuk pengembangan visi dan misi 
perusahaan yang berorientasi pada 
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kemakmuran dan kesejahteraan 
karyawan dan komunitasnya.  
2.   Kesatuan (Unity) 
Adalah kesatuan sebagaimana 
terefleksikan dalam konsep yang 
memadukan keseluruhan aspek 
aspek kehidupan, baik dalam bidang 
ekonomi, politik, sosial menjadi 
keseluruhan yang homogen,serta 
mementingkan konsep konsistensi 
dan keteraturan yang menyeluruh. 
3.   Kehendak Bebas (Free Will) 
Kebebasan merupakan bagian 
penting dalam nilai etika bisnis, 
tetapi kebebasan itu tidak 
merugikan kepentingan kolektif. 
Kepentingan individu dibuka lebar. 
Tidak adanya batasan pendapatan 
bagi seseorang mendorong manusia 
untuk aktif berkarya dan bekerja 
dengan segala potensi yang 
dimilikinya. 
4.   Kebenaran (kebajikan dan 
kejujuran) 
Kebenaran dalam konteks ini selain 
mengandung makna kebenaran 
lawan dari kesalahan, mengandung 
pula dua unsur yaitu kebajikan dan 
kejujuran.Dalam konteks bisnis 
kebenaran dimaksudkan sebagia 
niat,sikap dan perilaku benar yang 
meliputi proses akad (transaksi) 
proses mencari atau memperoleh 
komoditas pengembangan maupun 
dalam proses upaya meraih atau 
menetapkan keuntungan. Dengan 
prinsip kebenaran ini maka etika 
bisnis sangat menjaga dan berlaku 
preventif terhadap kemungkinan 
adanya kerugian salah satu pihak 
yang melakukan transaksi 
,kerjasama atau perjanjian dalam 
bisnis. 
5.   Prinsip keadilan / Keseimbangan 
(Equilibrium) 
Perusahaan harus bersikap adil 
kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan sistem bisnis. Contohnya, 
upah yang adil kepada karyawan 
sesuai kontribusinya, pelayanan 
yang sama kepada konsumen, dan 
lain-lain. 
6.   Prinsip hormat pada diri sendiri 
Perlunya menjaga citra baik 
perusahaan tersebut melalui prinsip 
kejujuran, tidak berniat jahat dan 
prinsip keadilan. 
7.   Tanggung jawab (Responsibility) 
 
Jika kita lihat konsep etika bisnis 
dalam Islam sebagaimana telah di 
contohkan oleh Rasullullah SAW sangat 
banyak memberikan petunjuk mengenai 
etika bisnis, di antaranya ialah:  
1. Bahwa prinsip esensial dalam bisnis 
adalah kejujuran. Dalam doktrin 
Islam, kejujuran merupakan syarat 
paling mendasar dalam kegiatan 
bisnis. Rasulullah sangat intens 
menganjurkan kejujuran dalam 
aktivitas bisnis. Dalam hal ini, beliau 
bersabda:“Tidak dibenarkan 
seorang muslim menjual satu jualan 
yang mempunyai aib, kecuali ia 
menjelaskan aibnya” (H.R. Al-
Quzwani). “Siapa yang menipu 
kami, maka dia bukan kelompok 
kami” (H.R. Muslim). Rasulullah 
sendiri selalu bersikap jujur dalam 
berbisnis. Beliau melarang para 
pedagang meletakkan barang busuk 
di sebelah bawah dan barang baru di 
bagian atas. 
2. Kesadaran tentang signifikansi 
sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis 
menurut Islam, tidak hanya sekedar 
mengejar keuntungan sebanyak-
banyaknya, sebagaimana yang 
diajarkan Bapak ekonomi kapitalis, 
Adam Smith, tetapi juga berorientasi 
kepada sikap ta’awun (menolong 
orang lain) sebagai implikasi sosial 
kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis, 
bukan mencari untung material 
semata, tetapi didasari kesadaran 
memberi kemudahan bagi orang lain 
dengan menjual barang. 
3. Tidak melakukan sumpah palsu. 
Nabi Muhammad saw sangat intens 
melarang para pelaku bisnis 





melakukan sumpah palsu dalam 
melakukan transaksi bisnis Dalam 
sebuah hadis riwayat Bukhari, Nabi 
bersabda, “Dengan melakukan 
sumpah palsu, barang-barang 
memang terjual, tetapi hasilnya 
tidak berkah”. Dalam hadis riwayat 
Abu Zar, Rasulullah saw 
mengancam dengan azab yang pedih 
bagi orang yang bersumpah palsu 
dalam bisnis, dan Allah tidak akan 
memperdulikannya nanti di hari 
kiamat (H.R. Muslim). Praktek 
sumpah palsu dalam kegiatan bisnis 
saat ini sering dilakukan, karena 
dapat meyakinkan pembeli, dan pada 
gilirannya meningkatkan daya beli 
atau pemasaran. Namun, harus 
disadari, bahwa meskipun 
keuntungan yang diperoleh 
berlimpah, tetapi hasilnya tidak 
berkah. 
4. Ramah-tamah. Seorang pelaku 
bisnis, harus bersikap ramah dalam 
melakukan bisnis. Nabi Muhammad 
SawÂ  mengatakan, “Allah 
merahmati  seseorang yang 
ramah  dan toleran  dalam 
berbisnis” (H.R. Bukhari dan 
Tarmizi). 
5. Tidak boleh berpura-pura menawar 
dengan harga tinggi, agar orang lain 
tertarik membeli dengan harga 
tersebut. Sabda Nabi Muhammad, 
“Janganlah kalian melakukan bisnis 
najsya (seorang pembeli tertentu, 
berkolusi dengan penjual untuk 
menaikkan harga, bukan dengan 
niat untuk membeli, tetapi agar 
menarik orang lain untuk membeli). 
6. Tidak boleh menjelekkan bisnis 
orang lain, agar orang membeli 
kepadanya. Nabi Muhammad Saw 
bersabda, “Janganlah seseorang di 
antara kalian menjual dengan 
maksud untuk menjelekkan apa yang 
dijual oleh orang lain” (H.R. 
Muttafaq ‘alaih). 
7. Tidak melakukan ihtikar. Ihtikar 
ialah (menumpuk dan menyimpan 
barang dalam masa tertentu, dengan 
tujuan agar harganya suatu saat 
menjadi naik dan keuntungan besar 
pun diperoleh). Rasulullah melarang 
keras perilaku bisnis semacam itu. 
8. Takaran, ukuran dan timbangan 
yang benar. Dalam perdagangan, 
timbangan yang benar dan tepat 
harus benar-benar diutamakan. 
Firman Allah: Celakalah bagi orang 
yang curang, yaitu orang yang 
apabila menerima takaran dari 
orang lain, mereka minta dipenuhi, 
dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi” ( QS. 83: 112). 
9. Bisnis tidak boleh menggangu 
kegiatan ibadah kepada Allah. 
Firman Allah, “Orang yang tidak 
dilalaikan oleh bisnis lantaran 
mengingat Allah, dan dari 
mendirikan shalat dan membayar 
zakat. Mereka takut kepada suatu 
hari yang hari itu, hati dan 
penglihatan menjadi goncang”. 
10. Membayar upah sebelum kering 
keringat karyawan. Nabi 
Muhammad Saw bersabda, 
“Berikanlah upah kepada karyawan, 
sebelum kering keringatnya”. Hadist 
ini mengindikasikan bahwa 
pembayaran upah tidak boleh 
ditunda-tunda. Pembayaran upah 
harus sesuai dengan kerja yang 
dilakukan. 
11. Tidak monopoli. Salah satu 
keburukan sistem ekonomi kapitalis 
ialah melegitimasi monopoli dan 
oligopoli. Contoh yang sederhana 
adalah eksploitasi (penguasaan) 
individu tertentu atas hak milik 
sosial, seperti air, udara dan tanah 
dan kandungan isinya seperti barang 
tambang dan mineral. Individu 
tersebut mengeruk keuntungan 
secara pribadi, tanpa memberi 
kesempatan kepada orang lain. Ini 
dilarang dalam Islam. 
12. Tidak boleh melakukan bisnis dalam 
kondisi eksisnya bahaya (mudharat) 
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yang dapat merugikan dan merusak 
kehidupan individu dan sosial. 
Misalnya, larangan melakukan 
bisnis senjata di saat 
terjadi chaos (kekacauan) politik. 
Tidak boleh menjual barang halal, 
seperti anggur kepada produsen 
minuman keras, karena ia diduga 
keras, mengolahnya menjadi miras. 
Semua bentuk bisnis tersebut 
dilarang Islam karena dapat merusak 
esensi hubungan sosial yang justru 
harus dijaga dan diperhatikan secara 
cermat. 
13. Komoditi bisnis yang dijual adalah 
barang yang suci dan halal, bukan 
barang yang haram, seperti babi, 
anjing, minuman keras, ekstasi, dsb. 
Nabi Muhammad Saw bersabda, 
“Sesungguhnya Allah 
mengharamkan bisnis miras, 
bangkai, babi dan “patung-
patung” (H.R. Jabir). 
14. Bisnis dilakukan dengan suka rela, 
tanpa paksaan. Firman Allah, “Hai 
orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan cara yang 
batil, kecuali dengan jalan bisnis 
yang berlaku dengan suka-sama 
suka di antara kamu” (QS. 4: 29). 
15. Segera melunasi kredit yang menjadi 
kewajibannya. Rasulullah memuji 
seorang muslim yang memiliki 
perhatian serius dalam pelunasan 
hutangnya. Sabda Nabi Saw, 
“Sebaik-baik kamu, adalah orang 
yang paling segera membayar 
hutangnya” (H.R. Hakim). 
16. Memberi tenggang waktu apabila 
pengutang (kreditor) belum mampu 
membayar. Sabda Nabi Saw, 
“Barang siapa yang menangguhkan 
orang yang kesulitan membayar 
hutang atau membebaskannya, Allah 
akan memberinya naungan di bawah 
naunganNya pada hari yang tak ada 
naungan kecuali naungan-Nya” 
(H.R. Muslim). 
17. Bahwa bisnis yang dilaksanakan 
bersih dari unsur riba. Firman Allah, 
“Hai orang-orang yang beriman, 
tinggalkanlah sisa-sisa riba jika 
kamu beriman (QS. al-Baqarah:: 
278) Pelaku dan pemakan riba 
dinilai Allah sebagai orang yang 
kesetanan(QS. 2: 275). Oleh karena 
itu Allah dan Rasulnya 
mengumumkan perang terhadap 
riba.  
 
C. Etika Dalam Bisnis Internasional 
Merupakan hal yang sudah biasa 
kita dengar bahwa sekarang kita hidup 
dalam era globalisasi ekonomi, kegiatan 
ekonomi mencakup seluruh dunia, 
sehingga hampir semua negara 
tercantum dalam “pasar internasional”. 
Gejala globalisasi ekonomi ini bisa 
berakibat positif maupun negatif. Disatu 
pihak globalisasi dapat meningkatkan 
rasa persaudaraan dan kesetiakawanan 
antara bangsa-bangsa dan dengan 
demikian melanjutkan tradisi 
perdagangan internasional yang sudah 
terjalin. Di lain pihak, gejala yang sama 
bisa berakhir dalam suasana konfrontasi 
dan permusuhan, kerna mengakibatkan 
pertentangan ekonomi dan perang 
dagang, melihat kepentingan-
kepentingan raksasa yang di pertaruhkan 
di situ. 
Internasionalisasi bisnis yang 
semakin mencolok sekarang ini 
menampilkan juga aspek etis yang baru. 
Tidak mengherankan jika terutama 
tahun-tahun terakhir ini diberikan pula 
perhatian khusus kepada aspek-aspek 
etis dalam bisnis internasional. 
Dalam bisnis internasional, 
seorang yang mengetahui prakteknya, 
maka kemungkinan besar lobinya akan 
berjalan mulus. Contoh beberapa budaya 
yang berhubungan dengan gender, 
misalnya di negara Arab. Berjabat 
tangan adalah suatu hal yang wajar, tapi 
berjabat tangan dengan perempuan yang 
memakai pakaian tradisional (atau 
jilbab) adalah suatu hal yang dilarang. Di 





India, laki-laki dan perempuan dilarang 
melakukan kontak fisik di area publik, 
kecuali sekadar berjabat tangan. 
Sementara di Jepang, orang yang sudah 
tua atau berumur akan merasa tidak 
nyaman jika harus berjabat tangan 
dengan orang asing (Barat). Orang asing 
ini juga sebaiknya tidak duduk atau 
berdiri terlalu dekat dengannya. Lain lagi 
di Argentina, karena di sana kaum 
perempuannya lah yang mengambil 
inisiatif terlebih dahulu untuk berjabat 
tangan dengan pria.  
Terkadang tidak jarang bahwa 
perusahaan di luar negeri hanya boleh 
melakukan apa yang boleh dilakukan di 
negaranya sendiri dan justru tidak boleh 
menyesuaikan diri dengan norma etis 
yang berbeda di tempat lain. Pendapat 
bahwa apa yang dianggap baik di 
negerinya sendiri, tidak mungkin 
menjadi kurang baik di tempat lain. 
Kebenaran yang dapat ditemukan dalam 
pandangan regorisme moral ini adalah 
bahwa kita harus konsisten dalam 
perilaku moral kita. Norma-norma etis 
memang bersifat umum. Yang buruk di 
satu tempat tidak mungkin menjadi baik 
dan terpuji di tempat di tempat lain. 
Namun para penganut rigorisme moral 
kurang memperhatikan bahwa situasi 
yang berbeda turut mempengaruhi 
keputusan etis.  
Selain itu, kita tidak terikat 
norma-norma moral. Malah jika 
perusahaan terlalu memperhatikan etika, 
ia berada dalam posisi yang merugikan, 
karena daya saingnya akan terganggu. 
Persoalan etika dalam bisnis 
internasional merupakan dilema dalam 
bisnis internasional yang berakar pada 
system politik, hukum, kemajuan 
ekonomi, dan budaya yang sangat 
berbeda antar Negara. Akibatnya, apa 
yang dianggap baik di satu Negara belum 
tentu dianggap baik di Negara lain. 
Karena manajer bekerja untuk institusi 
yang melebihi batas negara dan budaya, 
maka manager dari perusahaan 
multinasional harus peka terhadap 
perbedaan dan harus memilih kegiatan 
etika dalam berbagai keadaan karena 
berpotensi menimbulkan masalah dalam 
etika. Dalam tatanan bisnis 
internasional, hal yang paling umum 
adalah kebiasaan pekerja, hak asasi 
manusia, polusi lingkungan, korupsi, dan 
kewajiban moral dari perusahaan 
multinasional.  
Kebiasaan para pekerja ketika 
kondisi kerja di negara tempat investasi 
lebih rendah dari kondisi kerja dari 
tempat asal perusahaan multinasional 
tersebut, standart apa yang harus dipilih? 
Apa dari negara asal, negara tempat 
investasi atau diantaranya? Ketika tiap 
negara dianggap sama, maka berapakah 
perbedaan yang dapat diterima? Seperti, 
bekerja 12 jam sehari, gaji rendah dan 
gagal melindungi pekerja dari bahan 
berbahaya mungkin umum dilakukan di 
beberapa Negara berkembang, tapi 
apakah hal ini berarti baik bagi 
perusahaan multinasional untuk 
menerima keadaan kerja tersebut atau 
memaafkan melalui pemborong?  
Selanjutnya mengenai Hak Asasi 
Manusia. Hak asasi dasar manusia di 
beberapa negara masih belum dihargai. 
Seperti diantaranya, kebebasan 
berorganisasi, kebebasan berbicara, 
kebebasan berpolitik, dan sebagainya. 
Contoh yang paling nyata adalah yang 
terjadi di Afrika Selatan. Yaitu politik 
pembedaan warna kulit (apartheid) yang 
terjadi sampai tahun 1994. Apartheid 
adalah pemisahan kulit putih dengan 
kulit hitam yang menyediakan pekerjaan 
bagi kulit putih dan melarang kulit hitam 
bekerja pada usaha yang dikelola kulit 
putih. Meskipun menggunakan sistem 
seperti ini, banyak pengusaha barat 
beroperasi di Afrika Selatan. Tahun 
1980, banyak yang menanyakan 
kebijakan ini. Begitu pula tentang polusi 
lingkungan Masalah etika muncul ketika 
peraturan lingkungan di negara investasi 
lebih rendah dibandingkan dari negara 
asal investor. Banyak negara maju yang 
mengatur tentang peraturan dasar 
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tentang pembuangan gas emisi, 
pembuangan bahan berbahaya, 
penggunaan bahan beracun dan 
sebagainya. Peraturan ini kadang kurang 
diperhatikan di negara berkembang dan 
menurut laporan,hasil polusi industri 
tersebut bisa sampai ke tiap rumah. 
Contohnya adalah yang terjadi di 
Nigeria. Pada laporan tahun 1992 oleh 
pemerhati lingkungan isinya: Industri 
minyak telah menyebabkan polusi udara 
baik siang maupun malam, 
menghasilkan gas beracun yang secara 
diam-diam dan secara sistematis 
mengganggu biota air dan 
membahayakan hidup dari tanaman, 
permainan dan manusia itu sendiri, kita 
telah mengalami polusi air secara meluas 
dan polusi tanah yang menyebabkan 
kematian terhadap hewan air, dan ikan 
dan di sisi lain lahan pertanian 
terkontaminasi dan tanah menjadi 
berbahaya untuk ditanami, meskipun 
mereka meneruskan menggunakannya. 
Dalam masyarakat modern, perusahaan 
bisa berperan membuat tragedi global 
dengan cara memindahkan usaha ke 
tempat yang bisa dengan bebas 
membuang limbah ke udara atau ke laut 
dan sungai dan dapat merusak hal yang 
berharga di alam ini. Mungkin hak ini 
tidak melanggar hukum, tapi apakah 
pantas dilakukan? Sekali lagi, diperlukan 
respon sosial terhadap etika yang 
berlaku.  
Selanjutnya mengenai prilaku koruptif, 
korupsi dalam bisnis tentu tidak hanya 
terjadi pada taraf internasional, namun 
perhatian yang diberikan kepada 
masalah korupsi dalam literatur etika 
bisnis terutama diarahkan kepada 
konteks internasional. Masalah korupsi 
dapat menimbulkan kesulitan moral 
besar bagi bisnis internasional, karena di 
negara satu bisa saja dipraktekkan apa 
yang tidak mungkin diterima di negara 
lain. Berdasarkan pemikiran De George, 
terdapat empat alasan mengapa praktek 
suap harus dianggap tidak bermoral. 
a)       Alasan pertama dan paling penting 
adalah bahwa praktek suap itu 
melanggar etika pasar. 
Kalau kita terjun dalam dunia bisnis 
yang didasarkan pada prinsip ekonomi 
pasar, dengan sendirinya kita mengikat 
diri untuk berpegang pada aturan-aturan 
mainnya. Pasar ekonomi merupakan 
kancah kompetisi yang terbuka. Hal itu 
mengakibatkan antara lain bahwa harga 
produk merupakan buah hasil dari 
pertarungan daya-daya pasar. Dengan 
praktek suap, daya-daya pasar 
dilumpuhkan dan para pesaing 
mempunyai produk sama baik dengan 
harga lebih menguntungkan, tidak 
sedikit pun dapat mempengaruhi proses 
penjualan. Karena itu baik yang memberi 
suap maupun yang menerimanya berlaku 
kurang fair terhadap orang bisnis lain. 
Pasar yang didistorsi oleh praktek suap 
adalah pasar yang tidak efisien. Karena 
praktek suap itu, pasar tidak berfungsi 
seperti semestinya. 
b) Alasan kedua adalah bahwa orang 
yang tidak berhak, mendapatkan imbalan 
juga. Bahwa dalam sistim eekonomi kita 
adalah bagi mereka yang berkerja atau 
berjasa saja yang tentu akan menapatkan 
imbalan. 
c) Alasan ketiga berlaku untuk banyak 
kasus suap dimana uang suap diberikan 
dalam keadaan kelangkaan. Misalnya 
dalam keadaan kekuangan kertas 
seorang penerbit mendapatkan 
persediaan kertas baru dengan memberi 
uang suap. Pembagian barang langka 
dengan menempuh praktek suap 
mengakibatkan bahwa barang itu 
diterima oleh orang yang tidak berhak 
menerimanya, sedangkan orang lain 
yang berhak menjadi tidak kebagian. Hal 
ini jelas bertentangan dengan asan 
keadilan.  
Alasan terakhir adalah bahwa praktek 
suap akan mengundang seseorang untuk 
melakukan perbuatan tidak etis dan 
ilegal lainya, baik perusaahaan yang 
memberi uang suap maupun orang atas 
intansi yang menerimanya yang tidak 





bisa membukukan uang suap itu 
sebagaimana mestinya. Maka secara 
tidak langsung orang yang terlibat dalam 
kasus suap akan terlibat dalam perbuatan 
kurang etis lainnya karena terpaksa terus 
menerus menyembunyikan 
keteribatannya. 
Dari hal tersebut, memberi suap 
meskipun salah mungkin adalah hal yang 
harus dibayar untuk mendapatkan 
sesuatu yang lebih baik. Beberapa 
langkah ekonomi ini dinilai dapat 
menembus regulasi tidak praktis pada 
negara berkembang sehingga dapat 
membantu korupsi untuk tumbuh. Teori 
ekonomi ini membuat beberapa negara 
merubah batas mekanisme pasar, korupsi 
dalam pasar gelap, penyelundupan dan 
pembayaran rahasia pada para birokrat 
untuk mempercepat usaha. Walaupun 
pakar ekonomi mengatakan bahwa 
korupsi mengurangi pendapatan dari 
investasi bisnis dan membuat 
pertumbuahan ekonomi rendah. Di 
negara dimana korupsi menjadi hal 
biasa, birokrat yang tidak produktif yang 
menginginkan pembayaran lain untuk 
memberi izin mengalihkan keuntungan 
bisnis. Pengurangan keuntungan ini 
memperlambat tingkat pertumbuhan 
ekonomi. Penelitian terhadap lebih dari 
70 negara menunjukkan bahwa korupsi 
mempunyai dampak negatif yang 
signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di suatu negara. 
Kebebasan tanpa batas adalah 
suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 
manusia karena tidak menuntut adanya 
pertanggungjawaban dan akuntabilitas. 
untuk memenuhi tuntunan keadilan dan 
kesatuan, manusia perlu 
mempertanggungjawabkan tindakannya. 
secara logis prinsip ini berhubungan erat 
dengan kehendak bebas. Ia menetapkan 
batasan mengenai apa yang bebas 
dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggungjawab atas semua yang 
dilakukannya. 
Dari prinsip-prinsip yang telah 
dikemukakan tersebut maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tujuan etika 
bisnis adalah menggugah kesadaran 
moral dan memberikan batasan-batasan 
para pelaku bisnis untuk menjalankan 
good business dan tidak melakukan 
monkey business atau dirty business 
yang bisa merugikan banyak pihak yang 
terkait dalam bisnis tersebut. 
Etika bisnis mengajak para 
pelaku bisnis mewujudkan citra dan 
manajemen bisnis yang baik (etis) agar 
bisnis itu pantas dimasuki oleh semua 
orang yang mempercayai adanya 
dimensi etis dalam dunia bisnis. Hal ini 
sekaligus menghalau citra buruk dunia 
bisnis sebagai kegiatan yang kotor, licik, 
dan tipu muslihat. Kegiatan bisnis 
mempunyai implikasi etis, dan oleh 
karenanya membawa serta 
tanggungjawab etis bagi pelakunya. 
Etika Bisnis adalah seni dan 
disiplin dalam menerapkan prinsip-
prinsip etika untuk mengkaji dan 
memecahkan masalah-masalah moral 
yang kompleks. Etika bisnis merupakan 
etika khusus (terapan) yang pada 
awalnya berkembang di Amerika 
Serikat. Sebagai cabang filsafat terapan, 
etika bisnis menyoroti segi-segi moral 
perilaku manusia dan peraturan-
peraturan yang mempunyai profesi di 
bidang bisnis dan manajemen. Oleh 
karena itu, etika bisnis dapat dilihat 
sebagai usaha untuk merumuskan dan 
menerapkan prinsip-prinsip etika 





Di dalam persaingan dunia usaha 
yang sangat ketat sekarang ini, etika 
bisnis perlu menjadi perhatian penting. 
Dalam zaman keterbukaan dan 
luasnya  informasi  saat ini, baik-
buruknya sebuah dunia usaha dapat 
tersebar dengan cepat dan luas. 
Memposisikan karyawan, konsumen, 
pemasok (suppllier), pemodal dan 
masyarakat umum secara etis dan jujur 
adalah satu-satunya cara supaya dapat 
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bertahan di dalam dunia bisnis saat ini. 
Ketatnya persaingan bisnis 
menyebabkan beberapa pelaku bisnis 
kurang memperhatikan etika dalam 
bisnis. 
Etika bisnis mempengaruhi 
tingkat kepercayaan atau trust dari 
masing-masing elemen dalam lingkaran 
bisnis. Masing-masing elemen tersebut 
harus menjaga etika, sehingga 
kepercayaan yang menjadi prinsip kerja 
dapat terjaga dengan baik. Etika 
berbisnis ini bisa dilakukan dalam segala 
aspek. Saling menjaga kepercayaan 
dalam kerjasama akan berpengaruh 
besar terhadap reputasi perusahaan 
tersebut, baik dalam lingkup mikro 
maupun makro. Tentunya ini  tidak akan 
memberikan keuntungan segera, namun 
ini adalah wujud investasi jangka 
panjang bagi seluruh elemen dalam 
lingkaran bisnis. Oleh karena itu, etika 
dalam berbisnis sangatlah penting. 
Perlu adanya kesadaran, sadar 
diri didalam hati para personal didalam 
perusahaan yang ingin menerapkan etika 
didalam bisnis agar tidak adanya 
kecurangan atau kebohongan yang 
terjadi pada perusahaan itu nantinya dan 
perlu diterapkannya sanksi atau 
hukuman yang berat apabila ada salah 
satu yang melanggarnya, sehingga etika 
di dalam bisnis pun dapat berjalan 
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